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JUDUL KEGIATAN
Minggi Tya Susriadi, Nanda Paranty Azhary, Nur Priyantini
RINGKASAN
Makanan memiliki arti penting dalam kehidupan manusia. Makanan yang baik harus memenuhi standar mutu yang baik pula. Protein termasuk dalam jenis zat yang sangat diperlukan oleh tubuh. Dewasa ini banyak makanan jenis jajanan yang beredar di masyarakat luas dengan warna dan rasa yang memikat tanpa memperhatikan komposisi dan kandungan apa yang terkandung didalamnya. Terutama sebagian besar dari makanan-makanan tersebut tidak memiliki label yang jelas dan merupakan produksi dari home industry yang tidak resmi. Pada umumnya para pembuat makanan jajanan tidak mengetahui bahan apa saja yang mereka campurkan dan apa manfaat sebenarnya. Mereka hanya berpikir untung yang sebesar-besarnya tanpa mempedulikan kualitas gizi yang baik. Banyak masalah yang dialami mahasiswa dalam menyelesaikan masa kuliahnya, salah satunya adalah susah tidur atau insomnia dan perasaan gugup pada saat presentasi. Insomnia biasanya terjadi karena sudah terbiasa mengerjakan tugas pada malam hari sampai lupa untuk tidur. Hal ini tentu berbahaya bagi kesehatan karena akan berdampak pada gangguan syaraf dan juga koordinasi otot yang kurang baik sehingga menyebabkan perasaan gugup. Maka dari itu diperlukan solusi untuk memecahkan masalah tersebut yaitu dengan membuat inovasi jajanan yang unik dan mengandung cukup protein yang dapat mengatasi masalah tersebut diatas yaitu martabak daging keju.
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BAB. I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
	Makanan memiliki arti penting dalam kehidupan manusia. Selain menyediakan zat-zat yang diperlukan untuk sumber tenaga dan pertumbuhan, makanan juga menyediakan zat-zat yang diperlukan untuk mendukung kehidupan tubuh yang sehat. Karena itu untuk meningkatkan kehidupan manusia diperlukan adanya persediaan makanan yang memadai baik dari segi kualitas maupun kuantitas. (Sugiyatmie, 2006).
Dari segi kualitas, selain mengandung semua zat yang diperlukan oleh tubuh makanan juga harus memenuhi syarat keamanan. Makanan yang aman merupakan faktor yang penting untuk meningkatkan derajat kesehatan. Dalam Undang-undang RI No. 7 Tahun 1996 tentang pangan, keamanan pangan didefinisikan sebagai kondisi dan upaya yang diperlukan untuk mencegah pangan dari kemungkinan cemaran biologis, kimia, benda-benda lain yang dapat mengganggu, merugikan dan membahayakan kesehatan manusia. Penyakit yang ditimbulkan karena pangan yang tercemar telah menjadi masalah di dunia. 
Masalah kualitas pangan perlu ditangani secara bersama baik produsen maupun konsumen. Produsen bertanggung jawab dalam menyediakan makanan yang  mengandung bahan-bahan yang baik yang bermanfaat bagi kesehatan. Konsumen bertanggung jawab untuk mengetahui bahan-bahan yang terkandung dalam makanan. Salah satu masalah keamanan pangan di Indonesia adalah masih rendahnya pengetahuan, keterampilan, dan tanggung jawab produsen pangan tentang mutu dan kualitas pangan, terutama pada industri kecil atau industri rumah tangga. Makanan-makanan yang selama ini diduga sebagai penyebab terjadinya kasus-kasus penyakit bawaan makanan dan keracunan makanan berasal baik dari makanan keluarga maupun makanan-makanan yang diperjualbelikan di tempat-tempat pengelolaan makanan (TPM), di antaranya adalah makanan jajanan. Makanan ini umumnya dijual dengan harga murah dan dikonsumsi secara luas oleh berbagai lapisan masyarakat.
Pada umumnya para pembuat makanan jajanan tidak menyadari bahaya penggunaan bahan tambahan yang dilarang. Hal ini terutama disebabkan ketidaktahuan para pembuat makanan jajanan baik mengenai sifat-sifat maupun bahaya penggunaan bahan tambahan pangan yang tidak sesuai dengan peraturan. Pengelolaan makanan jajanan oleh siapapun dan dalam bentuk usaha apapun perlu memperhatikan kaidah-kaidah kebersihan (hygiene) dan sanitasi serta persyaratan kesehatan agar tidak menimbulkan gangguan kesehatan masyarakat. Atas dasar potensi yang dimiliki dan tingkat kerawanan yang tinggi pada makanan jajanan maka perlu adanya pembinaan agar makanan jajanan dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan tuntutan kebutuhan masyarakat dan dapat memenuhi syarat-syarat kesehatan. 
Hal ini ditandai dengan banyaknya jenis-jenis jajanan yang dijual di jurusan-jurusan, misalnya: donat, lopis, mie lidi, keripik, bolu kukus, tahu bakso, dan sebagainya.
Insomnia merupakan suatu kondisi ketidakpuasan seseorang dalam hal kuantitas atau kualitas tidurnya dan berlangsung selama beberapa waktu (Lumbantombing, 2004). Insomnia dapat disebabkan karena masalah psikis pada seseorang, rasa cemas dan perasaan takut yang berlebihan, bekerja terlampau lama dan keras, rasa sakit dan perasaan tidak menyenangkan. 
Tidur merupakan bagian hidup manusia yang memiliki porsi banyak, rata-rata hampir seperempat hingga sepertiga waktu digunakan untuk tidur. Tidur merupakan kebutuhan bukan suatu keadaan istirahat yang tidak bermanfaat. Namun ada kalanya seseorang mengalami kesulitan tidur yang menyebabkan berkurangnya waktu tubuh untuk beristirahat, maupun untuk menjaga keseimbangan metabolisme dan biokimiawi tubuh. Banyak sekali faktor yang menyebabkan seseorang mengalami insomnia, antara lain adalah faktor biologis dan psikologis. Kesulitan-kesulitan saat penyusunan skripsi sering dirasakan sebagai beban berat, akibatnya kesulitan yang dirasakan tersebut berkembang menjadi perasaan negatif yang menimbulkan ketegangan, kekhawatiran, stress dan dapat menyebabkan insomnia. (Ariantini, 2011)
Selain itu kebanyakan mahasiswa mipa sering mengalami insomnia karena banyak tugas dan laporan yang memaksa mereka untuk mengerjakan sampai malam hari dan merelakan sedikit tidur mereka demi terselesaikannya tugas mereka tersebut. Kemudian kinerja otak yang berlebih juga mengakibatkan koordinasi otot kurang baik dan gangguan koordinasi otot.  
Faktor penyebab yang dialami subjek sehingga dapat menyebabkan insomnia yaitu yang pertama karena permasalahan yang timbul saat mengerjakan tugas, yang kedua yaitu karena tuntutan dosen yang menginginkan agar subjek dapat menyelesaikan tugasnya dengan cepat, dan hasil yang baik. Adapun faktor yang ketiga yaitu karena waktu perkuliahan yang sudah mendekati batas. Simpulan keempat, Gangguan insomnia memberikan dampak negatif dalam kehidupan subjek. Pertama, akan mengurangi daya tahan tubuh sehingga berpeluang terhadap munculnya penyakit. Kedua, susah tidur akan berpengaruh terhadap stabilitas emosi sehingga mempengaruhi aktivitas kehidupan sehari-hari. Subjek mangalami penurunan tingkat motivasi, konsentrasi, ketelitian, kreativitas, dan produktivitas kerja. 
1.2 Perumusan Masalah 
1. Bagaimana cara pembuatan Marizza  dari bahan telur, daging dan keju menjadi produk yang bermanfaat bagi kesehatan?
2. Apa manfaat mengonsumsi Marizza?
3. Bagaimana cara memasarkan produk Marizza agar dapat dikenal oleh masyarakat luas?

1.3 Tujuan
1. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan di kalangan mahasiswa untuk mendorong terciptanya wirausahawan muda yang peduli dengan keadaan sekitar.
2. Memanfaatkan makanan berprotein tinggi menjadi makanan yang sehat dan bergizi.
3. Mengenalkan kepada masyarakat yang belum mengetahui tentang kandungan asam amino jenis valin dalam daging, keju dan telur sebagai jajanan yang dapat mengatasi insomnia dan perasaan gugup pada mahasiswa.

1.4 Luaran yang diharapkan 
1. Adanya asam amino jenis valin dalam daging, keju dan telur yang memberi khasiat mengatasi insomnia dan perasaan gugup.
2. Terbentuknya usaha kecil dalam pengembangan jajanan sehat tersebut.

1.5 Kegunaan
1. Melatih jiwa muda mahasiswa berkarir di dunia usaha atau entrepreneur muda.
2. Memotivasi mahasiswa untuk membuka lapangan kerja untuk meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar.
3. Meningkatkan kesadaran masyarakat dan mahasiswa tentang pentingnya jajanan sehat dan penuh gizi .




BAB. II GAMBARAN UMUM RENCANAUSAHA 
2.1 Analisis Produk
Usaha ini bergerak dibidang kewirausahaan pembuatan martabak pizza dengan bahan telur, daging keju yang kaya akan asam amino jenis valin
2.1.1 Jenis dan Nama Produk, Karakteristik Produk
Produk yang dibuat dalam program ini adalah jajanan, yang kami beri nama “Merizza” martabak pizza dengan toping telur, daging dan keju yang kaya akan asam amino sebagai jajanan yang bermanfaat untuk mengatasi insomnia.
2.1.2 Keunggulan “Merizza”
Produk ini menggunakan telur, daging dan keju yang kaya akan asam amino jenis valin yang diperlukan tubuh untuk koordinasi otot sehingga tubuh yang kekurangan asam amino ini dapat tercukupi gizinya sehingga dapat mengatasi insomnia.
2.1.3 Keterkaitan dengan Produk Lain Termasuk Perolehan Bahan Baku
Keterkaitan produk ini sebenarnya hampir sama dengan produk lain yaitu martabak manis dan pizza, yang membedakan adalah dalam produk ini menggunakan martabak manis sebagai kulit dengan toping daging, telur dan keju yang sama dengan pizza sehingga berbeda dengan pizza pada umumnya yang tidak menggunakan martabak pada kulitnya.
2.2 Analisis Pasar
2.2.1 Profil Konsumen
Target dari produk “Merizza” sebagai jajanan lezat dan kaya gizi yang dapat  mengatasi insomnia adalah mahasiswa dan masyarakat umum di sekitar universitas, kota Semarang.
2.2.2  Potensi dan Segmen Pasar
Konsumen atau pasar adalah masyarakat umum dan universal. Produk ini sehat dan kaya gizi yang mengandung asam amino jenis valin sebagai jajanan untuk memenuhi kebutuhan protein harian dan mengatasi insomnia.
2.2.3 Media Pasar yang digunakan
Untuk pemasaran ada beberapa alternatif yang digunakan dalam memasarkan produk “Merizza”, media promosi yang digunakan adalah Pamflet, Brosur, Media Massa, Situs jejaring sosial seperti Facebook, Twitter, Blackberry Massenger, situs belanja Online. Akan dipasarkan juga di stand sekitar Universitas Negeri Semarang, dan daerah asal penulis.
2.3 Analisis Operasi
a. Bahan Baku, dan Bahan Tambahan, serta peralatan yang digunakan 
1. Bahan Baku dan Bahan Tambahan
Bahan untuk martabak:
· Telur
· Ragi
· Baking powder
· Gula pasir
· Air
· Garam
· Tepung terigu
· Margarin 
Bahan untuk toping:
· Keju cheddar
· Daging asap
· Telur 
· Sause tomat 
2. Peralatan dan perlengkapan yang digunakan diantaranya adalah:
· Mixer 
· Alat pembuat martabak
· Baskom 
· Pisau 
· Parutan keju
· Talenan 
· Alat pembungkus seperti mika
BAB. III METODE PELAKSANAAN
Cara pembuatan:
1. Campurkan air dengan tepung terigu, gula pasir secukupnya dan baking powder, aduk hingga lembut
2. Masukkan ragi dan diamkan kurang lebih 1-2 jam
3. Kocok telur dan sedikit gula pasir, kemudian masukkan kedalam adonan tepung martabak
4. Panaskan cetakan martabak dengan api kecil, olesi dengan margarin
5. Tuangkan adonan martabak kedalamnya, biarkan adonan hingga mengeluarkan buih
6. Angkat martabak dari cetakan, letakkan pada tempat datar/talenan. Olesi margarin dan saus
7. Selanjutnya letakkan daging asap diatasnya, oleskan saus tomat kemudian letakkan telur dadar diatasnya kemudian taburkan keju diatasnya. 
[image: ]
Gambar 1. Martabak Pizza
BAB. IV BIAYA DAN KEGIATAN JADWAL KEGIATAN
A. BIAYA KEGIATAN
1. Alat Penunjang
	No.
	Nama Alat Penunjang
	Jumlah
	Harga persatuan
	Harga total

	1.
	Mixer 
	1 buah
	Rp.    450.000,-
	Rp.    460.000,-

	2.
	Alat pembuat martabak
	2 buah
	  Rp.    50.000,-
	Rp.    100.000,-

	3.
	Baskom
	3 buah
	Rp.     10.000,-
	Rp.      30.000,-

	4.
	Pisau
	2 buah
	Rp.     10.000,-
	Rp.      20.000,-

	5.
	Talenan
	3 buah
	Rp.       12.000,-
	Rp.      36.000,-

	6.
	Alat pemotong 
	1 buah
	Rp.     10.000,-
	Rp.      10.000,-

	7.
	Lap
	3 buah
	Rp.     15.000,-
	Rp.      45.000,-

	8.
	Nota
	2 buah
	Rp.     10.000,-
	Rp.      20.000,-

	9.
	Buku Keuangan
	2 buah
	Rp.     20.000,-
	Rp.      40.000,-

	10.
	Bolpoint
	1 pack
	Rp.     10.000,-
	Rp.      10.000,-

	11.
	Tempat sampah
	2 buah
	Rp.       5.000,-
	Rp.      10.000,-

	12.
	Kamera
	1 buah
	Rp. 1.000.000,-
	Rp. 1.000.000,-

	Jumlah total
	Rp. 1.771.000,-





2. Bahan Habis Pakai
	No.
	Nama Bahan 
	Jumlah
	Harga persatuan
	Harga total

	1.
	Tepung Beras
	20 kg
	Rp. 15.000,-
	Rp. 300.000,-

	2.
	Gula Pasir
	10 kg
	Rp. 12.000,-
	Rp. 120.000,-

	3.
	Minyak goreng
	4 kg
	Rp. 15.000,-
	Rp. 60.000,-

	3.
	Margarin
	15 bungkus
	Rp. 5000,-
	Rp. 75.000,-

	4.
	Label merk
	72 lembar
	Rp. 1000,-
	Rp. 72.000,-

	5.
	Sewa tempat per bulan
	-
	Rp.  -
	Rp. 210.000,-

	6.
	Listrik
	
	Rp. -
	Rp. 90.000,-

	7.
	Daging asap
	30 bungkus
	Rp. 20.000,-
	Rp. 600.000,-

	Jumlah total (perbulan)
	Rp. 1.527.000,-

	Jumlah total (per enam bulan)
	Rp. 9.162.000,-


3. Perjalanan
	Investasi Awal

	No.
	Nama Barang
	Jumlah
	Harga Total

	1.
	Transportasi
	3 orang
	Rp. 1.200.000,-

	Total investasi awal yang diperlukan
	Rp. 1.200.000,-




4. Administrasi Publikasi, Seminar, Laporan, Lain-lain
	Investasi Awal

	No.
	Nama Barang
	Jumlah
	Harga Satuan
	Harga total

	1.
	Penyusunan laporan perkembangan
	1 buah
	Rp. 21.000,-
	Rp. 21.000,-

	2.
	Penyusunan laporan akhir
	3 buah
	Rp. 30.000,-
	Rp. 90.000,-

	3.
	Dokumentasi + cetak
	2 rol
	Rp. 75.000,-
	Rp. 150.000,-

	4.
	Banner
	1 buah
	Rp. 100.000,-
	Rp. 100.000,-

	Jumlah Total Investasi Awal yang Diperlukan
	Rp. 361.000,-


 Jumlah Total = Rp. 12.494.000,-
B. JADWAL KEGIATAN
Adapun jadwal kegiatan sebagai berikut :
	No.
	Kegiatan
	Bulan Ke-

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Perencanaan Produksi
	V
	
	
	
	

	2
	Persiapan dan Pengadaan Barang
	V
	V
	V
	
	

	3
	Pelaksanaan Produksi
	
	V
	V
	V
	

	4
	Pemasaran
	
	V
	V
	V
	V

	5
	Penyusunan Laporan
	
	
	V
	V
	V

	6
	Penyerahan Laporan
	
	
	
	V
	V




.
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LAMPIRAN 1
Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No.
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Minggi Tya Susriadi/4301414003
	Pendidikan Kimia
	MIPA
	14 jam/1 minggu
	a. Bertanggung jawab dalam berkoordinasi dengan dosen pembimbing
b. Bertanggung jawab dalam pengembangan ide

	2
	Nanda Paranty Azhary/4201414005
	Pendidikan Fisika
	MIPA
	14 jam/1 minggu
	a. Bertanggung jawab dalam mengumpulkan referensi yang terkait

	3
	Nur Priyantini/4211413022
	Fisika 
	MIPA
	14 jam/1 minggu
	a. Bertanggung jawab dalam packaging ide (hardcopy dan softcopy)
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